





PENGARUH SUPERVISI AKADEMIK KEPALA SEKOLAH DAN MOTIVASI GURU 









The implementation of academic supervision is done routinely and continuously will enable the 
improvement of teacher performance which ultimately have an impact on improving student's 
learning achievement also. Factors influencing teacher performance in this research are 
academic supervision and Teacher Work Motivation of principal. The problems in this study are 
as follows: 1) What is the description of the principal academic supervision, teacher work 
motivation, and teacher performance? 2) Does the principal's academic supervision affect 
teacher performance? 3) Does teacher work motivation affect teacher performance? 4) Does 
the teacher's academic supervision and work motivation jointly affect teacher performance? 
This research generally aims to reveal the influence of academic supervision and teacher work 
motivation on the performance of SDN teachers in Kecamatan Selakau Sambas District. This 
research uses quantitative approach. The data used is quantitative data. The population in this 
study amounted to 215 teachers. While the sample amounted to 140 teachers. Data were 
collected using questionnaires by measurement model using Likert scale. The collected data is 
tabulated. Then performed an analysis using the help of computer application program, namely 
SPSS version 16 for Window. Data analysis uses descriptive statistics and inferential statistics. 
The first step in conducting hypothesis testing, namely test requirements regression analysis 
(normality test and linearity test). After the analytical requirements test is met, the next is 
hypothesis testing. The analysis technique used is multiple regression analysis. To know the 
effect of free variable to the dependent variable simultaneously used F test. 
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PENDAHULUAN 
“Kinerja Guru adalah kemampuan seorang 
guru dalam melaksanakan tugas  pembelajaran 
di sekolah dan bertanggung jawab atas peserta 
didik dibawah bimbingannya dengan 
meningkatkan prestasi didik” (Supardi, 2013 : 
54). 
Dapat dikatakan juga bahwa kinerja guru 
adalah hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
seorang guru di lembaga pendidikan sesuai 
dengan tugas dan tanggung  jawabnya dalam  
mencapai  tujuan pendidikan. Dengan kata lain 
kinerja guru adalah hasil kerja yang dicapai oleh 
seorang guru dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya didasarkan atas 
kecakapan, pengalaman dan kesungguhan. 
Depdiknas dalam Istarani & Intan Pulungan 
Ensiklopedia Pendidikan (2016;183-184) yang 
dapat dijadikan sebagai indikator/alat penilaian 
kinerja guru (APKG) antara lain : (1) 
kemampuan membuat perencanaan 
pembelajaran (program, silabus dan RPP), (2)  
prosedur/pelaksanaan kegiatan  pembelajaran 
dan hubungan antar pribadi, (3) evaluasi dan 
tindak  lanjut kegiatan pembelajaran. 
Indikator kinerja adalah ukuran kuantitatif 
dan/atau kualitatif yang menggambarkan tingkat 
pencapaian suatu sasaran atau tujuan yang telah 
ditetapkan (Sedarmayanti, 2014:198). 
“Untuk  menilai kinerja guru di sekolah 
dapat dilihat dari tiga aspek yang utama yaitu : 
kemampuan profesional, kemampuan sosial, dan 






dalam Supardi, 2013:27). Kemampuan-
kemampuan tersebut dipengaruhi oleh berbagai 
faktor di antaranya supervisi oleh kepala sekolah, 
iklim kerja dan pemahaman terhadap kurikulum 
(Supardi, 2013:27)  
Seorang guru harus menunjukkan 
kinerjanya, Surya dalam Supardi (2013:259) 
menyatakan “Dalam tingkatan operasional, guru  
merupakan  penentu keberhasilan pendidikan 
melalui kinerjanya pada tingkat institusional, 
instruksional, dan eksperensial”. 
Husdarta dalam Supardi (2013), “Kinerja 
guru dalam pembelajaran menjadi bagian 
terpenting dalam mendukung terciptanya proses 
pendidikan secara  efektif  terutama  dalam  
membangun sikap disiplin dan mutu hasil 
belajar peserta didik”. 
Hasil observasi awal di sekolah dasar 
negeri di Kecamatan Selakau Kabupaten Sambas 
melalui kegiatan monitoring dengan 
mewawancarai  kepala sekolah dan guru, 
kenyataannya masih banyak guru  yang belum  
memiliki kinerja yang oftimal, hal ini dapat 
dilihat dari; (1) RPP yang digunakan sebagian 
besar masih merupakan hasil cofy paste, (2) 
prosedur/pelaksanaan kegiatan pembelajaran, 
seperti: pengelolaan kelas, penggunaan media 
dan sumber pelajaran, dan penggunaan metode 
dan strategi pembelajaran belum maksimal dan 
belum berpariasi, (3) evaluasi dan tindak lanjut 
dalam kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan 
guru belum mampu mengukur keberhasilan 
proses dan hasil belajar. 
Menurut Supardi (2013:52) faktor-faktor 
yang dapat mempengaruhi kinerja guru bisa 
berasal dari dalam diri guru yaitu faktor 
induvidu dan faktor pisikologi, faktor dari luar 
yaitu faktor situasional dan faktor dipengaruhi 
juga karakteristik pekerjaan. 
Mengenai hasil, guru dikatakan berhasil 
apabila mampu  mengubah  prilaku sebagian 
besar peserta didik ke arah penguasaan 
kompetensi dasar yang lebih baik. Masalah yang 
terjadi pada fakta dan data di atas merupakan 
indikasi dari kinerja guru yang masih rendah 
atau belum maksimal.  Dan itu semua ada 
pengaruh dari pembinaan yang seharusnya  
dilakukan  oleh kepala sekolah di antaranya  
melalui supervisi akademik, sesuai dengan yang 
dikemukakan oleh Sergiovani (1987) dalam 
Implementasi Kurikulum 2013/PS-3 (2014;3) 
bahwa refleksi praktis penilaian kinerja guru 
dalam supervisi akademik adalah melihat 
kondisi nyata/kemampuan guru dalam 
merancang, melaksanakan dan mengevaluasi 
serta menindaklanjuti kegiatan dan hasil 
pembelajaran.   
Banyak hal yang merupakan tanggung 
jawab kepala sekolah yang erat hubungannya 
dengan kinerja guru dalam melaksanakan tugas 
pokok dan fungsinya. Hal ini sesuai dengan 
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 
13 Tahun 2007 tentang standar kepala  
sekolah/madrasah  yang  menegaskan bahwa:  
“Seorang kepala  sekolah/madrasah harus 
memiliki lima dimensi kompetensi minima 
lyaitu; kompetensi kepribadian, kompetensi 
manajerial, kompetensi  kewirausahaan, 
kompetensi supervisi dan kompetensisosial”.  
Supervisi akademik adalah serangkaian 
kegiatan membantu guru mengembangkan 
kemampuannya dalam proses pembelajaran dan  
merupakan refleksi praktis penilaian  kinerja 
guru untuk menjawab masalah yang dihadapinya. 
Sesuai dengan pendapat para ahli (Daresh, 
1989;Glickmen, Et Al, 2007;Sergiovani, 1987; 
Doni & Rismi, 2014). 
Berdasarkan  analisis SWOT dalam Supardi 
(2013;28) ditemukan beberapa hal penting: “ (1) 
supervisi pada satuan pendidikan amat efektif 
jika dilakukan langsung oleh kepala sekolah, (2) 
supervisi akan berjalan baik dengan tercapainya 
target keberhasilan sebagaimana direncanakan 
jika kepala sekolah menjadikan para guru dan 
tenaga kependidikan sebagai mitra kerja”.  
Adapun yang termasuk kompetensi 
supervisi dalam Peraturan Menteri Pendidikan 
Nasional tersebut di atas adalah sebagai berikut: 
(1) merencanakan program supervisi akademik 
dalam rangka peningkatan profesionalisme guru; 
(2) melaksanakan supervisi akademik  terhadap 
guru dengan menggunakan pendekatan dan 
tehnik yang tepat; (3) menindak lanjuti hasil 
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka 
peningkatan profesionalisme guru. 
Namun di dalam penelitian yang akan 
dilakukan penulis hanya membatasi pada 
kompetensi supervisi kepala sekolah yaitu 
supervisi akademik yaitu seberapa besar  






lain yang berpengaruh juga terhadap kinerja 
guru  adalah motivasi kerja. Supardi (2013;50) 
memaparkan bahwa kinerja guru sangat 
dipengaruhi oleh karakter individu yang terdiri 
atas; pengetahuan, keterampilan, kemampuan, 
motivasi, keprcayaan, nilai-nilai, serta sikap. 
Dan menurut  Jasmani & Syaiful (2013;160) 
bahwa faktor yang mempengaruhi kinerja 
seseorang dapat berasal dari dalam individu itu 
sendiri seperti; motivasi, keterampilan, dan 
pendidikan .    
Motivasi kerja guru adalah dorongan atau 
keinginan yang ada pada diri guru,  seperti 
misalnya; ingin berprestasi, ingin berafiliasi, 
ingin berkompetensi dan ingin berkuasa yang 
mampu menjadikannya bekerja dan berupaya  
sekuat tenaga untuk mencapai tujuan atau 
keinginan terutama di bidang profesinya sebagai 
guru. 
Pola motivasi David C.Mc Clelland dalam 
Keith Davis & John W. Newstrom (1990;87-88) 
adalah: (1) motivasi prestasi ; yaitu dorongan 
untuk mengatasi tantangan, untuk maju, dan 
berkembang/ berinovasi. (2) motivasi afiliasi ; 
yaitu dorongan untuk berhubungan dengan 
orang-orang secara efektif atas dasar sosial. (3) 
motivasi kompetensi; yaitu dorongan untuk 
mencapai hasil kerja dengan kualitas tinggi. (4) 
motivasi kekuasaan; yaitu dorongan untuk 
mempengaruhi orang-orang dan mengubah 
situasi. 
Faktor  lain  yang tidak  kalah pentingnya 
dalam peningkatan kinerja guru yaitu motivasi 
kerja guru (Supardi 2013;50). Motivasi adalah 
merupakan daya penggerak bagi seseorang 
untuk  mencapai keinginannya yang dapat 
menciptakan kegairahan kerja agar mau bekerja 
sama, bekerja efektif dan terintegrasi dengan 
segala daya upayanya untuk mencapai tujuan 
dan kepuasan, sesuai dengan pendapat para ahli 
(Hasibuan, 2014; Dale H.Schunk, 2012; Usman, 
2014; Torang, 2013)  
Metode Bermain adalah salah satu metode 
pembelajaran yang dapat dilakukan dalam 
Pembelajaran baik didalam dan diluar kelas, Jika 
pembelajaran dilakukan dengan metode bermain 
maka belajar bukan menjadi suatu hal yang 
menakutkan lagi. Siswa akan rela menerima 
materi yang disampaikan pengajar dan materi 
akan mudah dipahami karena tidak adanya 
terpaksa dalam diri siswa. Permainan SUDOKU 
merupakan salah satu alternatif dalam 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
menyelesaikan soal-soal matematika terutama 
bilangan pecahan. Melalui langkah-langkah/cara 
bermain permainan ini yang akan 






Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan jenis expost facto. Penelitian 
dengan  metode expost facto merupakan 
pencarian empirik yang sistematik dimana 
peneliti tidak dapat mengontrol langsung 
variabel bebas (X) karena peristiwanya telah 
terjadi. 
Dalam penelititan ini yang menjadi 
populasi adalah guru-guru yang bertugas di 
Sekolah Dasar Negeri Di Kecamatan Selakau 
Kabupaten Sambas, karena kesenjangan atau 
masalah terjadi dan terlihat jelas hanya 
padasekolah dasar negeri, tidak dengan sekolah 
yang bukan negeri. 
Adapun yang menjadi indikator dari sampel 
yang penulis maksud antara lain: 
1) Guru dengan pendidikan minimal Sarjana 
(S1) 2) Guru yang sudah bersertifikasi (punya 
sertifikat pendidik) 3)Guru yang sudah mengajar 
minimal dua tahun 
Dari populasi di atas yang berjumlah 215 
orang, maka penulis menggunakan sampel 
secara propoesional dan acak (random sampling). 
Sedangkan tehnik pengambilan sampel 
menggunakan rumus dari  Slovin (dalam Riduan, 





Keterangan :  
n  =  ukuran sampel 
N  =  ukuran populasi 
d   =  nilai presisi  
Berdasarkan rumus tersebut diperoleh jumlah 
sampel sebagai berikut: 
 N 
n  = 









𝑁. 𝑑² + 1
=
215





= 140 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛 
 
 
Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
Teknis analisis atau pengolahan data dalam 
penelitian ini disesuaikan dengan jenis data yang 
diperoleh, pertanyaan penelitian, tujuan penelitian 
dan hipotesis, maka analisis datanya 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik 
inferensial. Statistik deskriptif digunakan untuk 
penyajian data. 
Adapun langkah-langkah pengolahan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: menyeleksi data dan memeriksa 
kelengkapan jawaban responden untuk diolah  
sesuai dengan kriteria yang telah 
ditentukan, ,memberikan skor terhadap jawaban 
responden (angket), dengan rentang skala  nilai 1 
– 4, menghitung data yang telah dikumpulkan 
dengan menggunakan SPSS versi 16 for Window. 
 
1.Teknik Uji Persyaratan Analisis Data 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
hubungan variabel bebas dengan variabel terikat. 
Langkah selanjutnya dalam penelitian ini adalah 
melaksanakan pengujian persyaratan analisis 
yang merupakan langkah awal dalam melakukan 
pengujian hipotesis, yaitu untuk membuktikan 
hipotesis yang dirumuskan diterima atau ditolak. 
Untuk hal tersebut maka digunakan uji 
persyaratan analisis regresi yaitu : uji normalitas 
data dan uji linearitas data. 
 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui 
apakah populasi data berdistribusi normal atau 
tidak (Priyatno,2010:71). Uji normalitas 
dimaksudkan untuk mengetahui normal tidaknya 
distribusi data masing-masing variabel 
penelitian. Uji normalitas bertujuan untuk 
mengetahui apakah ada data yang didapat 
berdistribusi normal. Uji normalitas itu 
menggunakan teknik Chi Kuadrat menggunakan 





Keterangan   :                                    
X²  =  Chi kuadrat hitung 
ƒₒ  =  Frekwensi yang diperoleh 
ƒհ  =  Frekwensi yang diharapkan 
Adapun kesimpulannya dengan 
membandingkan harga Chi Kuadrat hitung 
dengan Chi Kuadrat Tabel. Bila harga Chi 
kuadrat hitung lebih kecil atau sama dengan 
harga Chi Kuadrat tabel (X հ² ≤  X t²)  , maka 
distribusi data dinyatakan normal, dan bila besar 
dinyatakan tidak normal (Sugiyono, 2012:200).  
Teknik analisis uji normalitas data 
penelitian  menggunakan komputer program 
SPSS versi 16 for Window. Dalam 
pembahasannya menggunakan nilai pada kolom 
Kolmogorov-Smirnov, dengan taraf signifikansi 
yang digunakan sebagai aturan untuk menerima 
atau menolak pengujian normalitas tidaknya 
suatu distribusi data adalah α = 0,05. Data 
dinyatakan berdistribusi normal jika signifikansi 
lebih besar dari 0,05.  
 
b. Uji Linearitas Data 
Uji Linearitas bertujuan untuk mengetahui 
apakah dua variabel mempunyai hubungan yang 
linear atau tidak secara signifikan. Uji ini 
dilakukan sebagai prasyarat dalam anlisis 
korelasi atau regresi linear. Pengujian pada 
SPSS versi 16 for Window dengan 
menggunakan Test for Linearity dengan pada 
taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan 
mempunyai hubungan yang linear bila 
signifikansi kurang dari 0,05 dan F linierity 
berarti positif. 
 
2. Teknik Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis merupakan langkah 
untuk membuktikan pernyataan yang 
dikemukakan dalam perumusan hipotesis. 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan regresi ganda. 
Sugiyono (2009:275) menyatakan bahwa 
analisis regresi ganda digunakan oleh peneliti, 
bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana 
keadaan (naik atau turunnya) Variabel devenden 
(kriterium), bila dua atau lebih variabel 
indevenden sebagai faktor prediktor 
dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi 
analisis regresi gandaakan dilakukan bila 






Regresi linier berganda digunakan untuk 
membuktikan ada atau tidaknya hubunganfungsi 
atau kausal antara dua variabel bebasatau lebih 
dengan satu variabel terikat. 
Regresi liniear berganda digunakan untuk 
membuktikan hipotesis pertama (H1), hipotesis 
kedua (H2), dan hipotesis ketiga (H3). Pada 
hipotesis pertama (H1) regresi ganda digunakan 
untuk menguji pengaruh supervisi akademik 
kepala sekolah (X1) terhadap kinerja guru (Y). 
Pada hipotesis kedua (H2) regresi ganda 
digunakan untuk menguji pengaruh motivasi 
kerja (X2) terhadap kinerja guru(Y). Pada 
hipotesis ketiga (H3) regresi ganda digunakan 
untuk menguji pengaruh supervisi adakemik 
kepala sekolah (X1) dan motivasi kerja guru 
(X2) terhadap kinerja guru (Y). Hasil uji bisa 
dilihat pada tabel Anova.  
Adapun rumus persamaan regresi ganda ( 
Sugiono, 2009:275 )sebagai berikut : 
  
Keterangan :  
a   = Konstanta 
b   = koefisien korelasi nilai x 
Ŷ  = Variabel dependen 
X  = Variabel indevenden  
Selain analisis regresi linier berganda, 
digunakan juga analisis koefisien determinasi 
(Adjusted R2). Uji F digunakan untuk menguji 
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama 
terhadap variabel tergantung/terikat.Adapun 
kriteria pengujiannya yaitu Ho diterima bila F 
hitung ≤ F tabel, Ho ditolak bila F hitung > F 
tabel (untuk Uji F). 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
a. Data Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah(X1) 
1) Deskriptif Variabel Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah(Variabel X1 ) 
Data mengenai variabel Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah, diperoleh dengan 
cara menyebarkan angket kepada 140 responden 
dengan 36 item pernyataan.Angket untuk 
pengumpulan data tersebut disusun dalam 
bentuk grafic rating scale dengan alternatif 
jawaban sebanyak 4 option, yang memiliki 
bobot nilai sesuai dengan yang dikembangkan 
oleh Likert. 
Hasil dari penyebaran angket kepada 
responden dianalisis dengan menggunakan SPSS 
versi 16 for Window dan berdasarkan skor yang 
diperoleh maka diperoleh penyebaran jumlah 
skor empirik yaitu dari skor terendah 95,00 
sampai dengan skor tertinggi 139,00. Adapun 
rata-rata skornya 117,88 dan standar deviasi 
10,438. 
2) Distribusi Frekuensi  Variabel Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah 
Penyebaran jumlah skor untuk variabel 
Supervisi Akademik Kepala Sekolahyaitu 
sebanyak  25 responden atau sebesar 17,86 % 
termasuk kategori sangat baik, dengan variasi 
jumlah skor dari 128 sampai dengan 139. 
Sebanyak 52 responden atau sebesar 37,14%  
termasuk kategori baik, dengan variasi jumlah 
skor dari 117 sampai dengan 127. Kemudian 
sebanyak 45 responden atau sebesar 32,14% 
termasuk cukup baik, dengan variasi jumlah skor 
dari 106 sampai dengan 116, dan sebanyak 18 
responden atau sebesar 12,86 % termasuk 
kategori kurang baik, dengan variasi jumlah skor 
dari 95-105. 
Berdasarkan data yang ada, Supervisi 
Akademik Kepala Sekolahdi SDNegeri 
Kecamatan Selakau Kabupaten Sambas 
berkategori baik karena dari 140 responden, 52 
responden atau sebesar 37,14 % variasi jumlah 
skornya dari 117-127. 
b. DataMotivasi Kerja Guru(X2) 
1) Deskriptif  Variabel Motivasi Kerja Guru 
(Variabel X2) 
Data mengenai variabel Motivasi Kerja 
Guru, diperoleh dengan cara yang sama dengan 
data variabel supervisi akademik kepala sekolah, 
diperoleh penyebaran jumlah skor empirik yaitu 
dari skor terendah 68,00 sampai dengan skor 
tertinggi 104,00. Adapun rata-rata skornya 91,08 
dan standar deviasi 7,408. 
2) Distribusi Frekuensi  Variabel Motivasi Kerja 
Guru 
Penyebaran jumlah skor untuk variabel 
Motivasi Kerja Guruyaitu sebanyak  46 
responden atau sebesar 32,86 % termasuk 
kategori sangat tinggi, dengan variasi jumlah 
skor dari 95 sampai dengan 104. Sebanyak 66 






kategori tinggi, dengan variasi jumlah skor dari 
86 sampai dengan 94. Kemudian sebanyak 27 
responden atau sebesar 19,29 % termasuk 
kategori rendah, dengan variasi jumlah skor dari 
77 sampai dengan 85, dan sebanyak 1 responden 
atau sebesar 0,71 % termasuk kategori sangat 
rendah, dengan variasi jumlah skor 68 -76. 
Dapat dikatakan bahwa gambaran Motivasi 
Kerja Gurudi SDNegeri Kecamatan Selakau 
Kabupaten Sambas berkategori tinggi karena 
dari 140 responden, 66 responden atau sebesar 
47,14 % variasi jumlah skornya dari 86-94. 
 
c.  Data Kinerja Guru (Y) 
1) Deskriptif  Variabel Kinerja Guru (Variabel Y) 
Data mengenai variabel Kinerja Guru, 
diperoleh dengan cara melakukan observasi 
kepada 140 responden dengan 37 item 
pernyataan.Angket untuk pengumpulan data 
tersebut disusun dalam bentuk grafic rating 
scale dengan alternatif jawaban sebanyak 4 
option, yang memiliki bobot nilai sesuai dengan 
yang dikembangkan oleh Likert. 
Hasil dari observasi kepada responden 
dianalisis dengan menggunakan SPSS versi 16 
for Window dan berdasarkan skor yang 
diperoleh, maka diperoleh penyebaran jumlah 
skor empirik yaitu dari skor terendah 85,00 
sampai dengan skor tertinggi 142,00. Adapun 
rata-rata skornya 121,342 dan standar deviasi 
9,945. 
2)  Distribusi Frekuensi  Variabel Kinerja Guru 
Penyebaran jumlah skor untuk variabel 
Kinerja Guru yaitu sebanyak  46 responden atau 
sebesar 32,85 % termasuk kategori sangat tinggi, 
dengan variasi jumlah skor dari 127 sampai  142. 
Sebanyak 69 responden atau sebesar 49,29 %  
termasuk tinggi, dengan variasi jumlah skor dari 
113 sampai 126. Kemudian sebanyak 
21responden atau sebesar 15 % termasuk rendah, 
dengan variasi jumlah skor dari 99 sampai 112, 
dan sebanyak 4 responden atau sebesar 2,86 % 
termasuk kategori sangat rendah, dengan variasi 
jumlah skor 85 -98. 
Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan 
Selakau Kabupaten Sambas berkategori tinggi 
karena dari 140 responden berdasarkan tabel 
tersebut dapat dikatakan bahwa gambaran 
kinerja guru,69 responden atau sebesar 49,29 %  
variasi jumlah skornya dari 113 -126. 
 
2.  Uji Persyaratan Analisis Data  
a. Uji Normalitas Data  
Uji normalitas dimaksudkan untuk 
mengetahui normal tidaknya distribusi data 
masing-masing variabel penelitian, yaitu 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah (X1), 
Motivasi Kerja Guru (X2), dan Kinerja Guru (Y). 
Teknik analisis uji normalitas data penelitian 
menggunakan Uji Kolmogorof-Smirnov dengan 
menggunakan komputer program SPSS versi 16 
for Window. Adapun hasilnya sebagai berikut:
Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas Data Penelitian 
Tests of Normality 
 Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kinerja Guru .081 140 .052 .981 140 .046 
Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah 
.073 140 .062 .983 140 .075 
Motivasi Kerja Guru .068 140 .200* .974 140 .008 
a. Lilliefors Significance Correction     








Berdasarkan tes pengujian normalitas data 
seperti terlihat pada tabel di atas, dapat 
disimpulkan bahwa data variabel  Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah (X1), Motivasi Kerja 
Guru (X2), dan KinerjaGuru (Y)  berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal. Hal ini 
ditandai dengan kinerja guru sebesar 0,052, 
supervisi akademik kepala sekolah sebesar 0,062 
dan motivasi kerja guru sebesar 0,200 tingkat 




b. Uji Linieritas Data  
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui 
hubungan linier antara masing-masing variabel 
bebas dengan variabel terikat yaitu antara X1 
dengan Y, dan X2 dengan Y. Uji ini digunakan 
sebagai persyaratan dalam analisis korelasi atau 
regresi linier. Pengujian pada SPSS versi 16 for 
Window dengan menggunakan Test for 
Linearity pada taraf signifikansi 0.05. Dua 
variabel dikatakan mempunyai pengaruh yang 
linier, apabila taraf signifikansinya (linearity) 
kurang dari 0.05. Hasil analisis uji linieritas 
secara lengkap terlampir dan tabel berikut ini 
adalah rangkumannya:  
Tabel 2. Hasil Uji  Linieritas Data Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan  Kinerja  Guru 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 









(Combined) 9642.030 35 275.487 6.138 .000 
Linearity 4473.012 1 4473.012 99.663 .000 
Deviation 
from Linearity 
5169.019 34 152.030 3.387 .000 
Within Groups 4667.656 104 44.881   
Total 14309.686 139    
 
Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai 
linieritas sebesar 0,000. Karena signifikansi 
kurang dari 0,05 (0,000<0,05), maka dapat 
disimpulkan bahwa antara variabel Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dan kinerja  guru 
terdapat hubungan yang linier.
Tabel 3. Hasil Uji  Linieritas Data Penelitian Motivasi Kerja Guru dan  Kinerja Guru 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 








(Combined) 8255.526 25 330.221 6.218 .000 
Linearity 6401.719 1 6401.719 120.545 .000 
Deviation from 
Linearity 
1853.807 24 77.242 1.454 .098 
Within Groups 6054.160 114 53.107   
Total 14309.686 139    
 
Dari output di atas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi pada Linearitas sebesar 0,000. 
Karena signifikansi kurang dari 0,05 
(0,000<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa 
antara variabel motivasi kerja guru dan kinerja 








Tabel 4. Pengaruh Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru  terhadap 
Kinerja Guru 
     Model Summary 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .713a .509 .502 7.161 
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru, Supervisi 







T Sig. B Std. Error Beta 
1 




.282 .068 .290 4.148 .000 
Motivasi Kerja 
Guru 
.710 .096 .518 7.404 .000 
a. Dependent Variable:    Kinerja Guru 
Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hubungan 
antara variabel: a) Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah (X1) dengan Kinerja Guru (Y) Beta (b1) 
sebesar 0.290= 29,00%. Artinya pengaruh 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dengan 
Kinerja Guru dapat disimpulkan sebesar 29,00%. 
b) Pengaruh Motivasi Kerja Guru (X2) dengan 
Kinerja Guru (Y) Beta (b1) sebesar 0,518= 
51,80%. Artinya pengaruhMotivasi Kerja Guru 
dengan Kinerja Guru dapat simpulkan sebesar 
51,80%. c) Pengaruh Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah (X1) dan Motivasi Kerja Guru 
(X2) dapat dilihat dari R2 (R Square) sebesar 
0,509 atau 50,90%. Hal ini menunjukkan bahwa 
persentase pengaruh variabel independen 
(Supervisi Akademik Kepala Sekolah  dan 
Motivasi Kerja Guru) terhadap variabel 
dependen (Kinerja Guru) sebesar 50,90%. 
Sedangkan sisanya sebesar 49,10% dipengaruhi 
faktor lain. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh antara Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 
Guru dengan Kinerja Guru sebesar 50,90%
 




Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 7284.255 2 3642.127 71.024 .000a 
Residual 7025.431 137 51.281   
Total 14309.686 139    
a. Predictors: (Constant), Motivasi Kerja Guru, Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
b. Dependent Variable: Kinerja Guru    
Hasil uji F dapat dilihat pada output 
ANOVA dari hasil analisis regresi linear 
berganda di atas sebagai berikut : 
1) Hipotesis, Ho : Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dan Motivasi Kerja Gurutidak 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru.                 






Motivasi Kerja Guruberpengaruh terhadap 
Kinerja Guru. 2) Penentuan F hitung 
berdasarkan  tabel di atas sebesar 71,024.            
3) Penentuan F Tabel, dengan menggunakan 
tingkat keyakinan 95 % (α = 5 %)  df (jumlah 
variabel -1) atau 3-1 = 2 dan df 2 (n-k-1) atau 
140-2-1= 137. Adapun hasil yang diperoleh 
untuk f tabel sebesar 3,92. 4)  Kriteria Pengujian 
Ho  diterima bila F hitung ≤ F tabel Ho  ditolak 
bila F hitung > F tabel. 5)  Pengujian Hipotesis 
Ho : Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Motivasi Kerja Gurutidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Guru. Ha : Supervisi Akademik Kepala 
Sekolah dan Motivasi Kerja Guruberpengaruh 
terhadap Kinerja Guru. 
Berdasarkan hipotesis tersebut di atas, 
maka Ho ditolak, karena   Fhitung> Ftabel (71,024> 
3,92). Dengan demikian terdapat pengaruh 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Motivasi Kerja Guru terhadap Kinerja Guru. 
Artinya  Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
dan Motivasi Kerja Gurusecara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru. Jadi, dalam 
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
Supervisi Akademik Kepala Sekolah dan 
Motivasi Kerja Gurusecara bersama-sama 
berpengaruh terhadap Kinerja Guru SDNegeri 
Kecamatan Selakau Kabupaten  Sambas. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian  
 PengaruhSupervisi Akademik Kepala 
Sekolah TerhadapKinerja Guru 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan penulis, bahwa konstribusi Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah yang dilakukan 
kepala SD Negeri di Kecamatan Selakau 
terhadap Kinerja Guru  mencapai 29,00 %. 
Dengan perkataan lain, hasil penelitian 
menunjukkan terdapat pengaruh yang signifikan 
antara Supervisi Akademik Kepala Sekolah 
terhadap Kinerja Guru SD Negeri di Kecamatan 
Selakau sebesar 29,00% dan sisanya 71,00% 
dipengaruhi faktor-faktor lain di luar penelitian. 
Supervisi akademik oleh kepala sekolah 
kepada guru merupakan prestasi atau pencapaian 
hasil kerja untuk meningkatkan profesionalisme 
guru dan kinerja profesional dalam 
merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi 
serta menindaklanjuti hasil evaluasi proses dan 
hasil pembelajaran untuk peningkatan mutu 
pembelajaran berdasarkan standard dan ukuran 
penilaian yang telah ditetapkan. Standar dan alat 
ukur tersebut merupakan indikator untuk 
menentukan apakah seorang guru berkinerja 
tinggi atau rendah. 
 
 
Pengaruh Motivasi Kerja Guru 
TerhadapKinerja Guru 
Hasil penelitian menunjukkan terdapat 
pengaruh yang signifikan antara Motivasi Kerja 
Guru terhadap Kinerja Guru SDN Negeri di 
Kecamatan Selakau sebesar 51,80% dan sisanya 
48,20% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar penelitian. Berarti semakin baik dan tinggi 
Motivasi Kerja Guru, maka akan semakin 
meningkat pula Kinerja Guru dalam 
melaksanakan tugas yang diembannya. 
Kinerja guru mempunyai spesifikasi 
tertentu. Kinerja guru dapat dilihat dan diukur 
berdasarkan spesifikasi/kriteria kompetensi yang 
harus dimiliki oleh setiap guru. Berkaitan 
dengan kinerja guru, wujud perilaku yang 
dimaksud adalah kegiatan guru dalam proses 
pembelajaran yaitu bagaimana seorang guru 
merencanakan pembelajaran, melaksanakan 
kegiatan pembelajaran, dan menilai hasil belajar. 
  
PengaruhSupervisi Akademik Kepala 
Sekolah dan Motivasi Kerja Guru Terhadap 
Kinerja Guru 
Berdasarkan hasil penelitian dapat 
dikemukakan bahwa Supervisi Akademik 
Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru 
berpengaruh yang sangat signifikan dengan 
kinerja kerja guru dengan konstribusi sebesar 
50,90%.  
Hal ini menunjukkan bahwa persentase 
hubungan variabel independen (Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 
Guru) terhadap variabel dependen (Kinerja Guru) 
sebesar 50,90%. Sedangkan sisanya sebesar 
49,10% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain di 
luar penelitian. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh Supervisi 
Akademik Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja 
Guru terhadap Kinerja Guru 50,90%. 
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa 
keberhasilan supervisi akademik diantaranya 






membentuk kemampuan siswa  dalam 
mengembangkan perolehan belajarnya, baik 
pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan tata 
nilai, maupun pada aspek sikap guna bekal 
kehidupannya kelak dengan mempertimbangkan 
minat dan kemampuan siswa serta dengan 
memperhatikan keadaan dan kebutuhan 
lingkungan.  
Melalui supervisi akademik kepala sekolah 
dan motivasi kerja guru diharapkan guru 
mengalami perubahan dari segi perilaku/sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan ke arah yang 
lebih baik, baik secara individu maupun 
kelompok sehingga kinerja guru mengalami 
peningkatan secara perlahan dan pasti. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian pengumpulan 
data, analisis data, dan pengujian hipotesis, 
dapat ditarik kesimpulan umum yaitu supervisi 
akademik kepala sekolah dan motivasi kerja 
guru terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 
kinerja guru SDN Negeri di Kecamatan Selakau 
Kabupaten Sambas. Sedangkan secara khusus 
dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
(1). Supervisi akademik kepala sekolah 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
guru di SDN Negeri Kecamatan Selakau 
Kabupaten Sambas. Pengaruhnya sebesar 
29,00%, sedangkan sisanya sebesar 71,00%  
dipengaruhi faktor lain. 
(2). Motivasi kerja guru sekolah berpengaruh 
secara signifikan terhadap kinerja guru di SDN 
Negeri Kecamatan Selakau Kabupaten Sambas. 
Pengaruhnya sebesar 51,80%, dan sisanya 
sebesar 48,20% dipengaruhi faktor lain. 
(3). Supervisi akademik kepala sekolah, 
motivasi kerja secara bersama-sama 
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 
guru di SDN Negeri Kecamatan Selakau 
Kabupaten Sambas. Pengaruhnya sebesar 
50,90%, sedangkan sisanya sebesar 49,10% 
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